EARBR II

BIOGRAFI SINGKAT K.H. BADRUS SHOLEH

K.H. Badrus Sholeh Syakur BA. dilahirkan pada tanggal
1 Januari 1948 di desa Ngelom Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Beliau putra dari Kyai Abdus Syakur dari perkawi-
nannya dengan Nyai Mukhlishoh putri dari Kyai Fagih. Pada
usia 2 tahun, K.H. Badrus Sholeh Syakur BA. ditinggal
ibunya meninggal dunia.

Setelah kKyai Abdus Syakur ditinggal oleh istri tercin-
tanya, vang meninggalkan seorang putra dalam keadaan piatu
maka beberapa tahun/bulan kemudigp Kyai Abdus Syakur meni-
kah lagi dengan putri Kyai Faqih juga yang ke tiga bernama
Chusni, Kyai Syakur menikah dengan Nyai Chusni di karuniai
tujuh putri, yaitu s
1. Athiratul GQulub
2. Hidayatul ummah
3. Nurul Fuad
4, LLilik Zainivyah
8. Lilik Hizbiyah
6. Raudlotus Sholikhah
7. Nazulah Mufarikhah

kK.H. Badrus Sholeh S8Syakur BA. pada usia 23 tabun
mempersunting seorang gadis, vang berasal dari desa [Krian

kecamatan Krian Kabupaten sidoario vang bernama Nur aini



Cholidah. Perkawinannya K.H. Badrus Sholeh BA. dengan Nyai
Nur'aini Cholidah, dikaruniai 2 putri dan 4 putra, yaitu:

1. Fidaiyatul millah

P

. Isy athamiyah

o

. Muwaftfil aziz Makur

>

Hijri Alauddi

1A

Ahmad Azzam Mahdi
4. Muthi’ Ulbi Nida Allah

Sejak penulis melakukan penelitian, K.H. Badrus Sholeh
Syakur, masih baru mempunyai satu cucu, yaitu Syafiq Uwais
Fahdi, dari hasil perkawinan putri pertamanya yang bernama
ustadza Fidaiyatul Millah dengan ustadz Hadi Mansur Mawardi
yang berasal dari Semarang, beliau ini juga seorang khafidz
Al-gur’'an sekaligus menjadi ustadz di pondok pesantren A-

Nidhomiyah.1

Keberadaan seorang kyai yvang mempunyai kharisma tinggi
dihadapan santri maupun di mata masyarakat, tidak dapat
dipisahkan dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
kyai tersebut, wibawa seorang kyai dimata santri dan ma-
syarakat sering dikaitkan dengan tingkat kealimannya.
Demikian pula dengan K.H. Badrus Sholeh BA. sebelum beliau
sebagai pengasuh Pondok PEsantren An-Nidhomiyah, beliau

belajar agama di berbagai pondok pesantren.

lk,H. Badrus Sholeh, Wawancara, Tanggal 18 Sept 1997.



10

K.H. Radrus Sholeh Syakur, BA. dimasa kecil, sebelum
belajar di pondok pesantren lain, beliau juga diasuh oleh
ayahnya sendiri dan sekolah formal di MI Salafiyah Bahau-
din. Disamping itu beliau juga menggeluti ilmu agama di
pondok pesantren Mambaul ‘ulum (yang sekarang bernama
pondok pesantren An—-Nidhomiyah). Yang mana pada waktu itu
beliau berguru ke beberapa kyai yang ada di pondok itu,
diantaranya :

1. Kyai Idris

2. Kyai Mustawa

3. K.H. Imron Hamzah
4, Kyai Rustamadzi

Namun demikian beliauw belum puas terhadap ilmu vyang
diperoleh dari ayahnya dan para kyai tersebut, setelah
tamat dari MI Salafiyah Bahauddin beliau melanjutkan ke
pondok pesantren. Dan dalam mempelajari ilmu agama Islam
beliau tidak hanya berguru pada seorang kyai dan satu
pondok pesantren saja, melainkan berpindah—pindah dari satu
pondok pesantren ke pondok pesantren yang lainnyaf dan yang
paling lama beliau belajar ilmu agama di pondok para kyai
vang beliau datangi adalah antara lain :

1. K.H. Abd. Wahab Hasbullah (Tambak Reras Jombang)
2. K.H. Abd. Fattah Hasyim (Tambak Beras Jombang)
3. K.H. Chudlori (Tambak Beras Jombang)

4. K.H. Mahsum Ali (Tambak Beras Jombang)

5. K.H. Abd. Malik Abd. Hamid (Tambak Beras Jombang)



11

&. K.H. Faig Hasyim (Tambak Beras Jombang)

7. K.H. Sholeh Abd Hamid (Tambak BEeras Jombang)
8. K.H. Amanullah (Tambak Beras Jombang)

9. ¥.H. Abd Jalil (Tambak Beras Jombang)

10. K.H. Baihagi (Tambak Eeras Jombang)

11. K.H. Misbah (Bangilan Tuban)?

Itulah antara lain nama-nama kyai yang mengajar dan
mengantarkan beliauw sehingga menjadi seorang ulama’ dan
kyai. Sebagai ulama’ dan kyai, beliau mempunyai banyah
kitab. Kitab-kitab vyang beliauw miliki dan beliau kalji
antara lain : Tafsir Jalalain, tafsir munir, tafsir mara-
ghi, sokhibul bukhori, Fatkhul mu’'in, Fatkbul wahab, Ikhya’
ulumuddin dan lain=lain.

Dari sedikit cerita pada masa pencarian ilmu KaH.
Hadrus Sholeh Syakur itu, maka sudah selayaknya dan pantas
kalau sekarang beliau menjadi pimpinan sekaligus pengasuh
pondok pesantren An-Nidhomiyah, karena disamping beliau
belajar dari beberapa kyai, beliau juga sejak kecil sudah
diajari oleh ayahnya sendiri dan termasuk nasabnya adalah
dari keluarga pesantren.

Setelah beliau pulang pondok pesantren, beliau lang—
sung ikut membantu ayahnya mengajar di pondoknya (An-
Nidhomiyah), sambil meneruskan studi formalnya di IAIN
Sunan Ampel Surabaya pada fakultas Syari’ah, sampai menda-

pat gelar sarjana muda.

“1pid, Tanggal 20 Sept 1997.
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C. Karier kH. Badrus Shgoleh dan Hasil Karya Pondok Fesan-

tren An—-Nidhomiyah

KH. Eadrus Sholeh sebagai generasi penerus ikut merin-
tis dalam bidang sistim pendidikan dan pengajaran serta
bidang fisik bangunan gedung pondok sejak tahun 1968 menje-
lang berakhirnya masa pencarian ilmu di pondok pesantren
Eahrul Ulum Tambak Beras Jombang. Dan pimpinan pondok
sekaligus pengasuh masih di tangan ayahnya yaitu Kyai Abdus
Syakur.

Ferintisan itu dimulai dengan memfokuskan pengajaran
jurusan ilmu alat yakni Nahwu, Shorof dan Balaghoh dengan
sistem wetonan, mengingat masih terbatasnya pengajar pada
waktu itu (1968 - 1971).

1. Karier KH. Badrus Sholeh

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di depan bahwa
KH. Badrus Sholeh setelah pulang dari pondok pesantren
Bahrul Ulum Tambak Eerak Jombang, beliau langsung ikut
membantu ayahnya mengajar di pondok pesantren An-Nidho-
miyah, sambeil meneruskan studi formalnya di IAIN Sunan
Ampel Surabaya pada fakultas Syari’'ah, sampai mendapat
gelar sarjana muda pada tahun 1977.

Sebagai bukti kegigihan KH. Badrus Sholeh S, BA. dalam
menyanpaikan dakwah adalah sebuah padepokan {pondok pesan-—
tren) sebagai pusat syiar agama Islam di Ngelom. Adapun
aktivitas KH. Badrus Sholeh antara lain :

a. Sebagai pengasuh sekaligus pemimpin pondok pesantren An-
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Nidhomiyah (1976 - sekarang)

b. Sebagai pengajar bagi santrinya dan sekaligus sebagai
pengajar di SMP dan MA (Madrasah Aliyah) di dalam kom-—
plek pondok tersebut.

c. Sebagai seorang da’'i baik di Ngelom maupun sekitarnya.

Disitulah letak keberhasilan KH. Badrus Sholeh dalam
mengembangkan agama Islam, sehingga masyarakat Ngelom
maupun sekitarnya percaya diri dan tidak ragu~ragu untuk
menitipkan putra-putrinya di pondok tersebut. B8elain itu

KH. Badrus Sholeh juga sering dipanggil atau diundang untuk

berkutbah baik undangan walimatul khitan, walimatul Urs,

maupun mauludan, Isro’ Mi'roj dan lain-lain.

¥H. Badrus Sholeh dalam menyiarkan agama Islam banyak
orang yang tertarik atas perilakunya dan sekaligus sebagai
ulama’ besar yang menjadi panutan masyarakat Ngelom dan
sekitarnya.3

2. Hasil Karya Pondok Pesantren An—Nidhomiyah

¥H. Badrus Sholeh adalah seorang tokoh agama Islam dan
tokoh masyarakat sekaligus sebagai generasi penerus Ngelom
pesantren, sebagaimana penulis sebutkan di depan. Hasil
karya beliau kepada anak cucunya ada dua yang berupa mate-
riil dan spirituil, yakni :

a. Hasil Karya Yang Berupa Materiil

Hasil karya KH. Badrus Sholeh vyang termasuk hasil
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karya materiil adalah berupa sebuah bangunan pondok pesan-—
tren An—-Nidhomiyah, meskipun beliau tinggal meneruskan atau
merehab pondaok tersebut.

Yaitu mulai tahun 1968 KH. Badrus Sholeh sudah mulai mere-
hab bangunan pondok tersebut, yang bersifat masih kecil,
yaitu merehab kamar—-kama, sekolah—-sekolah.

Fada tahun 1988 pembangunan pondok pesantren An-
Nidhomiyah mulai bersifat besar, yaitu berupa gedung ber-
tingkat sampai sekarang. Di samping sebuah bangunan pondok
pesantren, KH. Badrus Sholeh juga ikut dalam pembangunan
masjiid Bahauddin.

b. Hasil Karya Yang Rerupa Spirituil
Yang lebih penting dari hasil karya adalah hasil karya
spirituil, karena yang mewarnai dan menjadikan hasil karya
materiil ini bermanfaat baik bagi keturunan KH. Badrus
Sholeh maupun masyarakat sekitarnya. Adapun hasil karya
spirituil adalah sebagai berikut
a. Pada tahun 1968, seiring dengan berkembangnya pembangu-
nan fisik, disamping pembangunan pondok pesantren,
berkembang pula sistem pengajaran dan pendidikan guna
menghadapi masa yang akan datang yvakni dengan merubah
dari sistem wetonan menjadi sistem klasikal, tetap
dengan fokus ilmu alat (Nahwa — Shorof)

b. Fada tabhun 1978, mengingat semakin banvak jumlah santri
baik putra maupun putri, disamping jumlah alumni vang

menetap sambil melanjutkan kuliah di perguruan  tinggi



serta semakin banyak didukung oleh dana vang dipungut
dari santri dan para dermawan muslim, maka didirikanlah
madrasah diniyah vyang formal dengan berkurikulum dan
tetap pada pendirian nahwu shorof dan balaghoh sebagai
fokus.

Sepeninggal almarhum kKH. Abdus Syakur (ayah KkKH. Badrus
Sholeh), tercetuslah ide pendidikan yavasan An-
Nidhomiyah (YASNIM) vyang berfungsi untuk membuktikan
bahwa vyayasan tersebutlah yang mendirikan atau yang
melahirkan wujudnya pembangunan fisik gedung bertingkat,
vang dalam hal ini semata-mata melaksanakan wasiat
almarhum KH. Abdus Syakur.

Pada tahun 19946, sistem pendidikan dan pengajaran bukan
hanya memfokuskan pada ilmu alat tapi juga pada dirasah
Al—gur’'an (lembaga pengajaran Al—-qur’an) dan lembaga
pengembangan bahasa Arab.,

Dari sedikit cerita tentang hasil karya KH. Badrus

Sholeh dan kKarier beliau, maka sepantasnyalah beliau dalam

memimpin pondok pesantren An-Nidhomiyah tersebut kalau

dikatakan sangat berhasil.

*1bid, Tgl. 8 Okt 1997.



